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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu matgapatayang wajib
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, karena Rikeh Agama Islam
mempunyai peranan sangat strategis dalam menananileamilai religius
kepada peserta didik dan dapat memberikan arahbadgp hari depannya,
sehingga diharapkan nantinya dapat menjadi kadenbaegunan yang
mempunyai nilai-nilai moral keagamaan.

Sejalan dengan keterangan di atas, bahwa dengarbitkannya
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdii&an Nasional
yang disahkan pada 11 Juni 2003, antara lain didateh mendesaknya
proses demokratisasi pendidikan, desentralisasidigéan, pentingnya
keterlibatan dan peran serta masyarakat, wawasseigkaan, keseimbangan
dan kualitas peserta didik. Salah satu pasal daladang-undang tersebut
menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan heyalaklilakukan
dengan mengedepankan prinsip demokrasi. LebihriegpdBab Ill, Pasal 4
ayat 1 menyebutkan bahwa: "pendidikan diselenggaralecara demokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengamjongung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajean bangsa:"

Amanah undang-undang tersebut pada akhirnya miedahir
keniscayaan bahwa pelaksanaan pendidikan di sekalals memperhatikan
keragaman peserta didik, baik dalam konteks kemampaerpikir, kreativitas,
keterampilan. Bahkan, tidak boleh mengabaikan aal&eyagaman etnis dan
budaya yang dimiliki oleh peserta didik. Denganakéin, dalam proses
pendidikan (pembelajaran) perlu mengedepankan prgeey demokratis dan

tidak diskriminatif. Di samping itu, jika dipaharsecara filosofis, pendidikan

1Tim Redaksi Nuansa Aulig{impunan Perundang-Undangan Republik Indonesia
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), (Bandung: Nuansa Aulia, 2009), him. 8.



pada hakikatnya adalah "kehidupan". Oleh karena, ikegiatan
pembelajarannya pun harus dapat membekali pesdikadéngan kecakapan
hidup (ife skill atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan
kehidupan dan kebutuhan peserta didik. Pemecahaalahasecara reflektif
sangat penting dilakukan dalam proses pembelajasdalui kerja sama yang
sinergis dan demokratis. Bahkan, dalam rumusan WE8isebutkan bahwa
pendidikan harus diletakkan pada empat pilar, ydkhibelajar mengetahui
(learning to know); (2) belajar melakukangarning to do); (3) belajar hidup
kebersamaanldarning to live together); (4) belajar menjadi diri sendiri
(learning to be).?

Pendidikan sekolah bertujuan menghasilkan perubpbharbahan
positif (tingkah laku dan sikap) dalam diri muridng sedang berkembang
menuju ke kedewasaannya. Bimbingan merupakan bakepada individu
dalam menghadapi persoalan-persoalan yang (dampdi)ltdalam hidupnya.
Bantuan semacam itu sangat tepat bila diberikaselolah, supaya setiap
murid akan dapat berkembang ke arah mencapai pbedegan bagi dirinya
yang semaksimal mungkin. Dengan demikian bimbingasnjadi bidang
pelayanan khusus dalam keseluruhan kegiatan p&adidsekolah, yang
ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidan itu.

Dalam arti umum bimbingan bertujuan membantu imtividalam
usahanya untuk mencapai (1) kebahagiaan hidupdyri@ kehidupan yang
efektif dan produktif dalam masyarakat, (3) hidiggdama dengan individu-
individu lain, dan (4) keserasian antara cita-gidividu dengan kemampuan
yang dimilikinya. Oleh karena itu, apabila indivigang dibimbing berhasil
mencapai keempat tujuan tersebut di atas, makalabadapat dikatakan
bahwa bimbingan itu berhasil.

Bimbingan dan penyuluhan menduduki tempat yang aapgnting

“Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 149.

3WS. Winkel,Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 2004), him. 10.

“Juhana WijayaPsikologi Bimbingan, (Bandung: PT Eresco, 2003), him. 93.



dalam pendidikan, karena di sekolah di samping &lamya siswa yang
berhasil secara gemilang dalam belajar, sering gdijlanpai adanya siswa
yang gagal, seperti, angka-angka rapor rendahk tidék kelas, tidak lulus
ujian akhir, dan sebagainya. Secara umum, siswasyang seperti itu dapat
dipandang sebagai siswa-siswa yang mengalami nhaselajar. Secara lebih
luas, masalah belajar tidak hanya terbatas padalt@ontoh yang disebutkan
itu.

Masalah belajar memiliki bentuk yang banyak ragamryang pada
umumnya dapat digolongkan seperti, keterlambataclexkik, yaitu keadaan
siswa yang diperkirakan memiliki inteligensi yangkap tinggi, tetapi tidak
dapat memanfaatkannya secara optimal. Keterceptdbam belajar, yaitu
keadaan siswa yang memiliki bakat akademik yangupgukinggi atau
memiliki 1Q 130 atau lebih, tetapi masih memerlukalgas-tugas khusus
untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan belajarayg gmat tinggi itu.
Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan siswey yaemiliki bakat
akademik yang kurang memadai dan perlu dipertimkemgintuk mendapat
pendidikan atau pengajaran khusus. Kurang motidatam belajar, yaitu
keadaan siswa yang kurang bersemangat dalam belsgaeka seolah-olah
tampak jera dan malas. Bersikap dan berkebiasaak blalam belajar, yaitu
kondisi siswa yang kegiatan atau perbuatan belmgasahari-hari antagonistik
dengan yang seharusnya, seperti suka menunda-rugas, mengulur-ulur
waktu, membenci guru, tidak mau bertanya untuk hiaal-yang tidak
diketahuinya, dan sebagainya.

Di sekolah sebagian siswa mungkin telah memilikitifmgang kuat
untuk belajar, tetapi sebagian lagi mungkin bel@mnsisi lain, mungkin juga
ada siswa yang semula motifnya amat kuat, tetapjadepudar, tingkah laku
seperti kurang bersemangat, jera, malas, dan segagalapat dijadikan
indikator kurang kuatnya motif (motivasi) dalamadjat.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka alasan tpemanyoroti
peranan bimbingan dan penyuluhan dalam menanggukasglitan belajar

PAI adalah karena peserta didik pada umumnya mamgaesulitan dalam



belajar. Kesulitan yang pada umumnya dirasakan kaeeglalah kesulitan
dalam belajar sendiri, dalam belajar kelompok, malmempelajari buku,
dalam mengerjakan tugas-tugas, dalam menghadapganéujian, dalam
menghadapi pekerjaan rumah dan dalam menerimaayeiaji sekolah.

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selanya dapat |,
berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancarangakidang tidak,
kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang jdipekadang-kadang
terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadangrsgainya tinggi, tetapi
terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentesnikian kenyataan yang
sering dijumpai pada setiap anak didik dalam kgbatusehari-hari dalam
kaitannya dengan aktivitas belajar.

Setiap individu memang tidak ada yang sama. Pedoeidaividual ini
pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah lalajaoaedi kalangan anak
didik. "Dalam keadaan di mana anak didik/siswa Kiddapat belajar
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengssulikan belajar”. Karena
itu dalam rangka memberikan bimbingan yang teppa#ia setiap anak didik,
maka para pendidik perlu memahami masalah-masaaly perhubungan
dengan kesulitan belajar.

Berdasarkan hasil-hasil pengungkapan kelemaharkelaratan siswa
dengan mempergunakan instrumen/prosedur di atassela dan guru
merancang layanan bimbingan belajar bagi siswa ya@merlukannya, baik
layanan individual maupun kelompok, baik dalam bkrgenyajian klasikal,
kegiatan kelompok belajar, bimbingan/konseling kglok atau individual,
ataupun kegiatan lainnya. Dalam pelaksanaannya@erkonselor dan guru
masing-masing atau bersama-sama tergantung paegi taganan. Layanan
yang materinya lebih banyak menyangkut penguasalaanbpelajaran (seperti
pengajaran perbaikan dana kegiatan pengayaan) mu¢mananan guru lebih
besar, sedangkan pelayanan yang menuntut pengeambamgtivasi, minat,
sikap dan kebiasaan belajar menuntut lebih bangeknan konselor. Keadaan
yang lebih dikehendaki ialah apabila kedua pihalalsebahu-membahu



meningkatkan kemampuan siswa belajar, baik di sékohaupun di luar
sekolah.

Berhasilnya suatu perbuatan belajar banyak dipehgaieh pelbagai
faktor, seperti kematangan, taraf intelegensi, kepuaan belajar, cara belajar,
fasilitas belajar, lingkungan keluarga, lingkungsekolah, materi pelajaran,
dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut di atasadipgng faktor yang lain,
seperti : latar belakang timbulnya belajar, jerasm dentuk belajar, transfer
dalam belajar yang semuanya itu termasuk aspekatgpeproses perbuatan
belajar, sangat menentukan arah tercapainya peanbtigkah laku sesuai
dengan tujuan pendidikan yang telah digariskan.

Dari berbagai aspek tersebut banyak pula masalasalaia yang
timbul baik pada diri murid maupun bagi guru atakadah. Berdasarkan
uraian di atas kiranya jelas bagi kita bahwa ddtagiatan belajar PAI banyak
masalah yang timbul, khususnya bagi para siswaalatasnasalah tersebut
harus segera diatasi agar para siswa tidak mengkémagalan dalam belajar.
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan ikemaihggung jawab
yang besar terhadap para siswa untuk membantu anesgaya mereka
berhasil dalam belajar. Dalam hal inilah terasaamp@&n bimbingan dan
penyuluhan sekolah, khususnya bimbingan dan pehgolu dalam
menanggulangi kesulitan belajar PAI MTsN Tanon Kmdien Sragen.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasngangkat tema ini dengan
judul: "Peranan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Menanggulangi Kesulitan
Belagjar PAl (Sudi Kasus Sswa MTsSN Tanon Kabupaten Sragen).
Problematika yang muncul dari penelitian ini adab@tgaimana mengenali
peserta didik yang mengalami kesulitan belajaralmagna memahami sifat
dan jenis kesulitan belajarnya, bagaimana menetalpkar belakang kesulitan
belajar, bagaimana menetapkan usaha-usaha bamelmksanaan bantuan

dan tindak lanjut.



B. Penegasan Judul

Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadirdbragelas dan
mengena yang dimaksud, maka perlu dikemukakan dratzstasan judul

yang masih perlu mendapatkan penjelasan secara rinc

1. Bimbingan dan Penyuluhan

Pengertianharfiyyah "bimbingan" adalah menunjukkan, memberi
jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuangybermanfaat bagi
hidupnya di masa kini dan masa mendatang. Istilaimbingan”
merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris dgual' yang berasal
dari kata kerjato guide" yang berarti "menunjukkart™.

Menurut Rochman Natawidjaja bimbingan adalah syatses
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukaarseterus-menerus
(continue) supaya individu tersebut dapat memahami dirisghingga ia
sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak wajsuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluadga, masyarakat.
Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaapryduserta dapat
memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupasyarakat
umumnya'®

Dengan memperhatikan rumusan tersebut, malapatd
disimpulkan bahwa bimbingan merupakan pemberiantuban yang
diberikan kepada individu guna mengatasi berbagaukaran di dalam
kehidupannya, agar individu itu dapat mencapai jaeseraan hidupnya.
Adapun penyuluhan yaitu sebagai salah satu tekaik dimbingan,

sehingga dengan pandangan ini maka pengertian tgaiadalah lebih

*Muzayyin Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Cet 5,
(Jakarta: PT.Golden Trayon Press, 2000), him. 1

®Rochman Natawidjaja,Bimbingan Pendidikan dalam Sekolah Pembangunan,
(Semarang: IKIP Semarang, 2000), him. 11.



luas bila dibandingkan dengan penyuluhan, penyaluherupakan bagian
dari bimbingar’.

2. Beajar

Kata belajar sama dengastudy.® "Belajar berarti berusaha
memperoleh kepandaian atau ilnfuPara ahli mendefinisikan belajar
dalam redaksi yang berbeda-beda dan penekanantigakgsama sesuai
dengan pendekatan masing-masing. Menurut Sardilidiahwa secara
umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suaiseprinteraksi antara
diri manusia id, ego, super ego) dengan lingkungannya, yang mungkin
berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun tédrMenurut Chabib Toha,
belajar merupakan suatu proses psikologi yang nesiigan perubahan-
perubahan ke arah kesempurnganMenurut Hilgard dan Brower
sebagaimana dikutip Oemar Hamalik menyatakan: sebpgrubahan
dalam perbuatan melalui aktivitas, praktek, dangptaman? Dalam
tulisan ini belajar yang dimaksud vyaitu suatu usayeng bisa
menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatéget

Adapun hasil belajar adalah kemampuan-kemampuang yan
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman betgi’® Apa yang
telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatdagjar sering disebut
prestasi belajar. Tentang apa yang telah dicapeh diswa setelah
melakukan kegiatan belajar, ada juga yang menygautiengan istilah
hasil belajar. Pencapaian prestasi belajar atalibedajar siswa, merujuk

"Abu Ahmadi dan Ahmad RoharBimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), him. 28

8John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris Indonesia An English-Indonesia
Dictionary, (Jakarta: PT. Gramedia, 2000), him. 563.

°Tim Penyusun Kamus Pusat BahaKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
DEPDIKBUD Balai Pustaka, 2002), him. 17.

Y¥sardiman AM,Interaksi dun Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 2

Y“Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Anggota IKAPI, 1996), him. 126.

20emar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), him. 45.

3Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT.
Rosdakarya, 1999), him. 22



kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomo@ieh karena itu,
ketiga aspek di atas juga harus menjadi indikatestpsi belajar. Artinya,
prestasi belajar hams mencakup aspek-aspek kogmtéktif, dan
psikomotor. Menurut Sudjana ketiga aspek di atdaktiberdiri sendiri,
tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpasahkbahkan
membentuk hubungan hierarki.

3. Kesulitan Belajar

Masalah belajar adalah berbagai jenis problema, bhatan,
gangguan, kesulitan yang dihadapi siswa maupun gada saat proses
belajar mengajal> Adapun kesulitan belajar secara umum dapat dikatak
sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yarandaii oleh adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasibjabel Dapat
dikatakan juga bahwa kesulitan belajar adalah skesenjangan antara
penampilan/hasil/tingkat akademis yang diperoleajolii dengan potensi
yang diasumsikan ada pada sisiva.

Macam-macam kesulitan belajar ini dapat dikelompokknenjadi
empat macam, sebagai berikut:

a. Dilihat dari jenis kesulitan belajar: 1) adangaberat; 2) ada yang
sedang

b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari: Daayang sebagian bidang
studi; 2) ada yang keseluruhan bidang studi

c. Dilihat dari sifat kesulitannya: 1) ada yang fatiya
permanen/menetap; 2) ada yang sifatnya hanya seraent

d. Dilihat dari segi faktor penyebabnya: 1) ada gydtarena faktor
inteligensi; 2) ada yang karena faktor non intelije’

YTohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 140.

junardi T, dkk,Bimbingan Konseling Sekolah (Tim Pengembangan MKD IKIP
Semarang), (Semarang: Tim Pengadaan Buku Pelajaran IKIP &g 2004, him. 23.

“Ipid., him. 24.

YAbu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004, hin. 78.



4. Pendidikan Agama lslam (PAI)

Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri atas tiga kataitu
"pendidikan”, "agama" dan "Islam". Menurut Achmguindidikan agama
Islam ialah "usaha yang lebih khusus ditekankamkuntengembangkan
fitrah keberagamaan (religiousitas) subjek didikaradebih mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-dgiean’® Implikasi
dari pengertian ini, pendidikan agama Islam merapakomponen yang
tidak terpisahkan dari sistem pendidikan Islam. kdahtidak berlebihan
kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam bgsiusebagai jalur
pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-bstlagig(pendidikan)
yang lain. Implikasinya lebih lanjut, pendidikan aaga harus sudah
dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluargabelum anak
memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmwyamn®

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksudngera
bimbingan dan penyuluhan dalam menanggulangi kasubelajar PAI
yaitu manfaat atau kegunaan fungsi pemberian bariitaeupa bimbingan
dan penyuluhan dalam mengatasi adanya masalah abel@gng
berhubungan dengan kesulitan belajar siswa di MTaNon Kabupaten

Sragen.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka yangacieumusan

permasalahan yaitu:

1.
2.

Bagaimana kondisi kesulitan belajar di MTsN Tmk@abupaten Sragen?
Bagaimana pelaksanaan bimbingan dan penyululhaklTéN Tanon
Kabupaten Sragen?

Bagaimana peranan bimbingan dan penyuluhan datemanggulangi
kesulitan belajar di MTsN Tanon Kabupaten Sragen?

8Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him, 29.

¥1bid., him. 29
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag kandak

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui kondisi kesulitan belajar di T Tanon Kabupaten

Sragen

Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan dan pemga di MTsN

Tanon Kabupaten Sragen

Untuk mengetahui peranan bimbingan dan penyuluhdalam

menanggulangi kesulitan belajar di MTsN Tanon Kaltep Sragen
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

Dapat meningkatkan bimbingan dan penyuluhan di MT$Bnon

Kabupaten Sragen

Sebagai bahan masukan yang objektif dalam menikghkairoses belajar

mengajar yang dapat membangun keaktifan peseita did

Mengetahui peranan bimbingan dan penyuluhan dalananggulangi

kesulitan belajar PAL.

E. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, ada beberapa fmmNelyang

berbicara masalah hasil belajar namun belum meunlgesecara khusus

tentang peranan bimbingan dan penyuluhan dalam nmggoangi kesulitan
belajar PAL.

1.

Penelitian yang dimaksud di antaranya:
Penelitian  Nining Priningsih  (NIM: 3103033) damg judul:
"Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Layanan Bimban pada Siswa
Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Desa Laweyan Kaob8tsari". Pada
intinya penyusun skripsi menjelaskan bahwa berkaftangan masalah
proses belajar mengajar di sekolah, siswa maupun gang akan
melakukan dinamisasi dalam arti proses belajar \jangtersebut

merupakan sarana untuk mengembangkan diri dan pengetahuan,
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sikap maupun akhlaq. Hanya saja proses belajahigtrsidak selamanya
berjalan tanpa hambatan. Hambatan atau rintangam a&@enantiasa
muncul setiap waktu baik itu kurangnya motivasiafgl, kesulitan
mengajar guru, kesulitan belajar siswa dan sebgga®ehingga dengan
beberapa hambatan tersebut diharapkan guru daa g&avg bersangkutan
akan lebih termotivasi, dinamis dan inovatif.

Keberadaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah pangeran
untuk memotivasi siswa yang malas belajar dalarbamgsi hal terutama
masalah belajar harus senantiasa mendapat perhatran serius agar
kemalasan belajar tersebut dapat segera teratasi. €ni layanan
bimbingan di sekolah diperlukan dan bukan sajakuntamotivasi belajar
siswa akan tetapi juga membantu guru dalam mengesabnya secara
lebih dalam sehingga layanan bimbingan lebih siatendan bermutu.

Layanan bimbingan yang keberadaannya semakin dikatu
dalam dunia pendidikan merupakan suatu badan yamgpomyai fungsi
sangat penting. Dengan kata lain Layanan bimbingampunyai peran
dalam mencarikan jalan keluar dari setiap kemalgsag dihadapi siswa
dalam proses belajar mengajar. Layanan bimbingafurigsi untuk
membantu kelancaran pendidikan dan pengajaran kblade artinya
dengan adanya Layanan bimbingan di sekolah secdemsif akan
memberi dampak baik secara langsung maupun seicka langsung
yang akhirnya akan kembali pada keberhasilan péatid
Penelitian Agus Triono (NIM : 0122006) dengamyl: "Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Belajar Siswa Di SMP Negeri JaBdKabupaten
Kendal". Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwakpanaan
layanan bimbingan belajar SMP Negeri |l Boja Kaldapakendal belum
memadai dan masih terbatas pada kepala sekolakh&agbtiap guru bisa
memberikan layanan bimbingan belajar yang memuikgkinarahan
kepada siswa.

Mengingat terbatasnya gerak layanan bimbingan dret#ij SMP
Negeri Il Boja Kabupaten Kendal yang hanya tertungaula Kepala
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Sekolah, sehingga pertanyaan sementara yang madalah mampukah
seorang Kepala Sekolah menangani berbagai kasng tggadi di suatu
lembaga. Hal ini bukan berarti " merendahkan " Kep&ekolah, namun
karena Kepala Sekolah hanya terdiri dari seoramgale bidang garapan
dan tanggung jawab bermacam-macam, apalagi lembagerdiri dari
siswa-siswa yang masih memerlukan perhatian khusus

Bila dilihat dari sisi keluarga, siswa SMP Negeli Boja
Kabupaten Kendal, berasal dari latar belakang ysetgogen, baik dari
aspek ekonomi maupun pendidikan orang tua. Ada ysmergsal dari
ekonomi sedang, menengah dan cukup, demikian pmldayang orang
tuanya berlatar belakang pendidikan SD, SLTP, SldeéA bahkan ada
yang lulusan Perguruan Tinggi. Kondisi ini memkani kesan bahwa
fasilitas dan dukungan terhadap belajar antaraasigang satu dengan
yang lain berbeda pula.
Penelitian Wachidun (NIM : 0122132) dengan judiPelaksanaan
Pemberian Bimbingan Pribadi Siswa di Madrasah AliydU 04 Al-
Ma’arif Boja". Bimbingan pribadi atadersonal Guidance sering pula
disebut Personal-social Guidance”, ialah bantuan yang diberikan kepada
individu yang mengalami kesukaran-kesukaran pribakhususnya
kesukaran dalam proses penemuan diri sendiri. iulai bimbingan
pribadi adalah untuk mengembangkan pribadi sepegm@ubagar individu
dapat mengenal, menerima dan menerapkan diri set@am proses
pemilihan dan penyesuaian dengan lingkungan hicupny

Perkembangan dari aspek-aspek karakterologis sip&du
diamati dan diarahkan. Sikap dan kebiasaan yan§ bharus tetap
dipupuk terus dan dipertahankan. Sedangkan yaak kdik disingkirkan.
Secara umum sikap dan kebiasaan yang tidak baik akeenghambat
kemajuan secara menyeluruh dari individu yang Inglsatan.
Perkembangan pribadi dapat menimbulkan masalahkamasgpribadi,

karena pribadi yang bersangkutan mengalami pro#fésethsiasi dan
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integras. Kesulitan-kesulitan pribadi dapat berseimada diri sendiri,
lingkungan fisik, dan lingkungan sosial
Sehubungan dengan uraian bimbingan pribadi di dtabwa
pelaksanaan bimbingan pribadi siswa di MadrasalyahliNu 04 al-
Ma’'arif Boja masih banyak kekurangan, baik darieksmuatan atau isi
bimbingan maupun metodennya. Atas dasar itu dikarapdengan
penelitian dapat menutupi kekurangan pelaksanaarbibgan pribadi
siswa baik menyangkut isi bimbingan maupun metodeny
Harapan lainnya adalah melalui pemberian bimbingabadi
dapat membentuk siswa yang diharapkan oleh oranglan masyarakat
dalam arti yang seluas-luasnya. Kenyataan menuajukibelum
maksimalnya pelaksanaan pemberian bimbingan pribsidiva di
Madrasah Aliyah NU 04 Al-Ma’arif Boja.
Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat digkaup bahwa
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian seinya. Perbedaannya
yaitu penelitian terdahulu belum mengungkapkan m@erabimbingan dan

penyuluhan dalam menanggulangi kesulitan belajdr PA

. Metode Penelitian

Ketepatan menggunakan metode dalam penelitiantadgéat utama
dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengagakelitian kurang
tepat metode penelitiannya, maka akan mengalamiliteey bahkan tidak
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang ajkan. Berkaitan dengan
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metadapakan cara utama

yang digunakan dalam mencapai tujdan.

“\winarno Surachmad, eRgantar Penelitian llmiah: Dasar-Dasar Metode dan
Teknik, (Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him. 121
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1. Jenis, Fokus dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuafitdan field
research (penelitian lapangan). Menurut Lexy J. Moleongneddian
kualitatif tampaknya diartikan sebagai penalitiayang tanpa
menggunakan angka-angka statiétilinalisis ini akan digunakan dalam
usaha mencari dan mengumpulkan data, menyusun, gmeakan,
menafsirkan data yang sudah ada serta untuk mdiggsusacara lengkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitia@itu menguraikan dan
menjelaskan peranan bimbingan dan penyuluhan dal@manggulangi
kesulitan belajar PAI pada siswa MTsN Tanon Kabeip&ragen.

2. Sumber Pendlitian

Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitiardiambil dari
berbagai sumber di antaranya:
a. Data Lapangan
Data lapangan diperoleh dari informan meliputi gbhmnbingan dan
penyuluhan, siswa dan guru PAI
b. Data Kepustakaan
Data ini diperoleh dari kajian pustaka berupa bbkku dan karya

ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi di atas.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi adalah metode penelitian dengan pertganyang dicatat
dengan sistematik fenomena-fenomena yang diseffdiMetode ini
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran darbirigan
penyuluhan terhadap peserta didik MTsN Tanon Katemp&ragen.
Dengan kata lain, metode ini digunakan untuk meoipbrdata tentang
aktivitas bimbingan dan penyuluhan, pembelajarai guru PAI dan

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 2
#2sutrisno HadiMetodologi Research, jilid 1, (Yogyakarta: Andi, 2002), him. 136
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peserta didik. Pedoman observasi menggunakan catatekdot
(anecdotal record).

b. Wawancaraifterview) adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu, ini merupakan proses jamab lisan di mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara®¥isiletode ini
digunakan untuk melakukan wawancara terhadap gédy guru BP
dan peserta didik MTsN Tanon Kabupaten Sragen.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yapumakan
untuk mencari data otentik yang bersifat dokumentask itu berupa
catatan harian, memori atau catatan penting laind\gapun yang
dimaksud dokumen di sini adalah data atau dokureerg yertulis.
Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen-dakunyang
terkait dengan penelitian ini. Dokumen yang dimakadalah dokumen

yang ada di MTsN Tanon Kabupaten Sragen.
4. Metode AnalisisData

Analisis data yang digunakan adalah teknik analgsskriptif
kualitatif. Dalam menganalisa data yang telah tenbul dengan metode-
metode di atas kemudian dianalisis dengan langkagkbh sebagai
berikut;

1) Menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagainber.
Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan ghlatraksi, yaitu
usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyptragataan
yang perlu.

2) Menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorgi&aisgookok-
pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus peaelitdan

mengujikan secara deskriptif.

BKartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni,
1986), him. 171.
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3) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau memdleta pada
hasil penelitian dengan cara menghubungkannya deega.

4) Mengambil kesimpulaf’

#Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 190.



